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KATA PENGANTAR

Dengan berkah dan rahmat dari ALLAH yang Maha Esa,
buku '"Fitokimia dan Farmakognosi" ini dapat kami selesaikan.
Meskipun jauh dari kata sempurna karena keterbatasan kami
sebagai manusia biasa, namun kami berusaha memberikan yang
terbaik dalam melakukan penyusunan buku ini.

Keseluruhan proses penggarapan buku ini kami jalani
dengan penuh dedikasi dan kerja keras, dengan harapan bahwa isi
dan informasi yang disajikan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi pembaca. Semoga buku ini dapat menjadi sumber
pengetahuan yang bermanfaat dan memberikan kontribusi positif
dalam pemahaman tentang Fitokimia dan Farmakognosi.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak, kerabat, praktisi apoteker dan rekan dosen yang telah
memberikan apresiasi masukan serta dukungan kepada kami
sehingga buku ini dapat diterbitkan.

Adapun pembagian materi dalam buku ini kami bagi
sebagai berikut:

Bab 1 Konsep Fitokimia

Bab 2 Skrining Fitokimia Alkaloid, Flavonoid dan Tanin
Bab 3 Skrining Fitokimia Terpenoid dan Antrakuinon
Bab 4 Ekstraksi Konvensional

Bab 5 Ekstraksi Non-Konvensional

Bab 6 Konsep Farmakognosi

Bab 7 Sejarah Farmakognosi

Bab 8 Simplisia

Bab 9 Etnofarmasi Tanaman

Bab 10 Karbohidrat

Bab 11 Glikosida

Bab 12 Minyak Atsiri

Bab 13 Alkaloida

Kami berkomitmen untuk menyajikan informasi yang
akurat dan terverifikasi agar pembaca dapat mengandalkan buku
ini sebagai sumber referensi yang dapat dipercaya. Sumber-
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sumber yang digunakan mencakup literatur ilmiah dan penelitian
yang telah melalui proses penelaahan oleh para ahli dalam
bidangnya. Dengan menggunakan pendekatan ini, kami berharap
dapat memberikan buku yang memberikan kontribusi yang berarti
dalam pemahaman Fitokimia dan Farmakognosi. Semua sumber
informasi yang digunakan akan diakui secara jujur untuk
menghormati kontribusi peneliti dan ilmuwan yang telah
berkontribusi pada pengetahuan di bidang Fitokimia dan
Farmakognosi.

Tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia yang tak
salah/pelak. Begitu pula dengan buku ini kami penulis menyadari
masih banyak kekurangan maka dari itu kritik dan saran yang
bersifat membangun dari segala pihak sangat kami harapkan.
Kritik dan saran dapat disampaikan kepada penerbit yang akan
dilanjutkan kepada penulis.

Akhir kata. Kami sebagai penulis mengharapkan buku ini
dapat memberi manfaat kepada banyak pihak.
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BAB
KONSEP FITOKIMIA

Haryanto, S.Farm., M.Biomed

A. Pendahuluan

Fitokimia merupakan cabang ilmu yang memfokuskan
diri pada kajian senyawa kimia dalam tumbuhan. Kehadiran
fitokimia memainkan peran krusial dalam mengungkap rahasia
alam dan membuka peluang baru di bidang kesehatan serta
ekonomi. Maraknya penelitian dan minat masyarakat terhadap
"back to nature" menandai era keemasan bagi fitokimia sebagai
alat penjelajah ke dalam dunia tumbuhan (Julianto, 2019).

Tanaman seolah menjadi laboratorium alam yang kaya
akan keajaiban kimia. Dalam rimbun dedaunan dan akar yang
merajalela, tersembunyi ribuan senyawa kimia dengan potensi
luar biasa. Meskipun telah banyak senyawa yang berhasil
diidentifikasi, masih ada misteri yang menyelimuti banyak
peran dan fungsi mereka.

Keberagaman bioaktivitas senyawa-senyawa tersebut
memberikan peluang besar untuk pemanfaatan dalam berbagai
industri. Dunia farmasi dapat memanfaatkan mereka sebagai
bahan baku obat, sementara industri pertanian bisa
mendapatkan keuntungan dari pembuatan pestisida alami.
Bahkan, tanaman sendiri juga turut merasakan manfaatnya,
karena beberapa senyawa dapat berperan sebagai hormon
pertumbuhan yang mendukung perkembangan mereka.

Dalam kompleksitasnya, tanaman bukan hanya menjadi
sumber makanan bagi makhluk hidup lain, melainkan juga
menjadi ladang inovasi untuk kemajuan industri dan kesehatan
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Integrasi metode ekstraksi dan produksi yang ramah
lingkungan mencerminkan tanggung jawab terhadap bumi
kita, menghasilkan inovasi kesehatan yang tidak hanya efektif,
tetapi juga berkelanjutan dalam jangka panjang.

Ilmu fitokimia terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi dan pemahaman lebih lanjut tentang sifat-
sifat tanaman. Sementara tantangan tetap ada, peluang untuk
menciptakan terapi inovatif, produk kesehatan, dan solusi
berbasis fitokimia terus terbuka lebar.

. Daftar Pustaka
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BAB | skRINING FITOKIMIA
ALKALOID,
FLAVONOID DAN
TANIN

Apt. M. Wahyu Ariawan, M.Farm

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan
beraneka ragam flora dan fauna. Keanekaragaman ini terutama
pada tumbuhan menarik banyak perhatian orang untuk
memilih jalur alternatif/pilihan dalam pengobatan, mengingat
pengobatan konvensional memiliki efek samping yang cukup
banyak pada produk obat-obatan sintetis. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan kecenderungan masyarakat
lebih memilih produk yang alamiah, semakin banyak
penelitian-penelitian tentang kandungan-kandungan kimia
penting dalam tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan
dalam pengembangan obat baru khususnya pengobatan obat
tradisional /herbal.

Fitokimia atau kimia tumbuhan adalah suatu ilmu yang
mempelajari aneka ragam senyawa organik yang dibentuk dan
ditimbun oleh tumbuhan yaitu mengenai struktur kimia,
biosintesis, metabolisme, dan penyebaran secara alamiah serta
fungsi biologinya. Tumbuhan menghasilkan berbagai macam
senyawa kimia organik, senyawa kimia dapat berupa metabolit
primer dan metabolit sekunder. Kebanyakan tumbuhan
menghasilkan metabolit sekunder, metabolit sekunder juga
dikenal sebagai hasil alamiah metabolisme. Hasil dari metabolit
sekunder lebih kompleks dibandingkan dengan metabolit
primer. Berdasarkan asal biosintetiknya, metabolit sekunder
dapat dibagi ke dalam tiga kelompok besar yakni terpenoid
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keringkan, dibasahi dengan asam klorida pekat, dan
hangatkan di dekat api. Phloroglucinol menghasilkan
warna pink kayu atau merah.

f. Uji Asam Klorogenat

Ekstrak yang mengandung asam klorogenat ketika
ditambah dengan larutan amonia dan terkena udara
secara bertahap memberikan warna hijau.

g. Uji Timbal Asetat

Ekstrak air dilarutkan dalam air suling, dan
ditambahkan 3 ml 10% larutan timbal asetat. Adanya
endapan putih menunjukkan adanya senyawa fenolik.
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ANTRAKUINON
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Pendahuluan

Langkah awal dan penting untuk mendapatkan hasil
penelitian yang berkualitas adalah dengan melakukan
penyiapan tumbuhan obat untuk keperluan eksperimen.
Sebelum melakukan pengujian biologis yang dimaksud,
komponen bioaktif diekstraksi dan ditentukan dalam jumlah
dan kualitasnya. Untuk memilih bahan alam, penelusuran awal
harus didasarkan pada senyawa kimia yang terdapat dalam
bahan alam tersebut yang terkait dengan aktivitas yang
dihasilkan. Tidak perlu bergantung pada bukti empiris tentang
aktivitas biologis tertentu. Sehingga dapat dikatakan tujuan
eksplorasi bahan alam adalah untuk membedakan senyawa
yang aktif secara biologis atau bermanfaat secara medis dari
satu atau lebih senyawa yang melakukan fungsi tertentu
(Malau et al., 2023).

Sifat fitokimia bahan alam menentukan aktivitas
biologisnya. Skrining fitokimia atau analisis kualitatif adalah
metode fitokimia yang memungkinkan penemuan obat.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi adanya aktivitas
biologis. Uji pendahuluan yang disebut skrining fitokimia
dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit primer dan
sekunder dalam ekstrak. Dikenal sebagai penyusun bioaktif
dalam bahan alam, fitokimia mencakup steroid, terpenoid,
karotenoid, flavonoid, alkaloid, tanin dan glikosida
(antrakuinon).
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Gel 254, fase gerak berupa toulena-etil asetat-asam asetat
glasial (75 : 24 : 1), dan penampakan noda dengan larutan
KOH 10% dalam metanol.

b. Adanya noda berwarna kuning, kuning coklat, merah
ungu dan hijau ungu menunjukkan adanya senyawa
antrakuinon.
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EKSTRAKSI
KONVENSIONAL

apt. Muhammad Taufiq Duppa, S.Si., M.Si

A. Pendahuluan

Ekstraksi adalah salah satu cara yang diterapkan dalam
proses pemisahan elemen dari suatu campuran dengan
memanfaatkan zat pelarut sebagai agen pemisah. Metode ini
merupakan salah satu pendekatan dalam pemisahan kimia
dengan tujuan mengisolasi senyawa tunggal atau lebih dari
sampel tertentu., di mana pemilihan cairan penyari disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik Peningkatan kualitas ekstraksi
biasanya terkait dengan luasnya permukaan serbuk bahan uji
yang berinteraksi dengan cairan penyari. Dengan kata lain,
semakin halus serbuk simplisia, semakin optimal hasil
ekstraksinya (Hujjatusnaini, 2021)

Cara pemisahan yang mengarah pada Prinsip kelarutan
" like dissolve like " menyiratkan bahwa pelarut yang bersifat
polar akan lebih muda menarik senyawa yang juga polar,
sementara pelarut yang bersifat non-polar akan lebih efisien
dalam melarutkan senyawa yang bersifat non-polar. Dalam
konteks penemuan obat tradisional, metode ekstraksi menjadi
salah satu pendekatan yang lazim digunakan. Penetapan cara
ekstraksi tertentu dipengaruhi pada sifat-sifat sampel dan
karakter komponen kimia yang akan diisolasi. Beberapa faktor
yang memiliki dampak signifikan pada proses ekstraksi
termasuk pilihan metode ekstraksi, durasi ekstraksi,
konsentrasi pelarut dan jenis pelarut yang digunakan (Wijaya
dan Jubaidah, 2022)
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kontak merata antara sampel padat dan pelarut,
penurunan suhu pelarut, dan dampak negatif terhadap
efisiensi pelarutan. Selain itu, pemilihan pelarut yang
tidak tepat, kesulitan dalam menangani sampel kental
atau padat, dan kemungkinan kontaminasi juga dapat
mempengaruhi hasil ekstraksi secara keseluruhan.
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EKSTRAKSI NON-
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apt. Muchammad Reza Ghozaly, M.Si

Pendahuluan

Ekstraksi ada suatu proses penyarian yang digunakan
untuk menarik senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam
simplisia tanaman. Di masa ini beberapa metode ekstraksi
modern (non-konvensional) telah diciptakan. Pada umumnya
bertujuan untuk membuat proses ekstraksi menjadi lebih
efisien, yaitu menggunakan sumber daya yang lebih sedikit
namun menghasilkan hasil yang lebih banyak dan dapat
dilakukan dalam waktu yang relatif lebih singkat dibandingkan
dengan metode konvensional.

Metode Ekstraksi Non-Konvensional
1. Ekstraksi Berbantuan Gelombang Ultrasonik (UAE)
a. Pengertian

Metode  ekstraksi ini = bekerja = dengan
memanfaatkan energi kavitasi. Menurut Ackerman pada
tahun 1988, kavitasi adalah proses terbentuknya rongga-
rongga kecil akibat pecahnya molekul dalam tubuh
karena adanya tekanan yang sangat rendah karena
tekanan dibawah 1 atm. Pecahnya molekul tersebut
membentuk bola-bola yang disebut cavity dan
menyebabkan kerusakan sel biologis.
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KONSEP
FARMAKOGNOSI

apt. Indah Astuti Pratiwi Paerah, S.Farm., M.Si

A. Pendahuluan

Sejak zaman dahulu kala obat-obatan telah dikenal dan
digunakan untuk meningkatkan kesehatan, baik untuk
manusia maupun hewan. Setiap zaman memiliki pengetahuan
dan metode pengobatan, bahkan keberhasilan dari ilmu
kedokteran modern dan perkembangannya sangat tergantung
pada obat-obatan yang yang awalnya diperoleh dari tumbuhan.
Di masa lampau, melalui pengalaman empiris manusia
menggunakan obat dan bahan obat berasal dari bagian
tanaman seperti daun atau akar tumbuhan untuk
menyembuhkan penyakit. Pengetahuan ini berkembang secara
turun temurun.

Secara historis, produk alami yang ditemukan dari
tanaman obat dan turunannya telah menghasilkan banyak obat
yang bermanfaat secara klinis. Meskipun terdapat tantangan
yang dihadapi dalam penemuan obat dari tanaman obat akan
tetap menjadi komponen penting dalam pencarian kandidat
obat baru (Sarker, 2012)

Tumbuhan atau tanaman merupakan apotek lengkap
yang mengandung zat aktif dari variatif yang memberikan
manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan memiliki potensi yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, misalnya
tumbuhan dapat melawan pengaruh bakteri dan zat perusak.
Potensi lainnya adalah tumbuhan dapat membantu tubuh
terbebas dari bakteri serta dapat pula mempermudah
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molekuler berbeda dari metode identifikasi tradisional,
seperti identifikasi pabrik asli, identifikasi karakter,
identifikasi mikroskopis, identifikasi fisik, dan identifikasi
fisik dan kimia.

2. Botani farmasi : sebagai ilmu yang berkaitan dengan studi
morfologi dan struktur pabrik farmasi, serta pengetahuan
dan metode taksonomi dalam botani, ilmu botani farmasi
menunjukkan perhatian utama pada studi sistematis
pengetahuan botani untuk meneliti identifikasi dan
klasifikasi farmasi tumbuhan dan untuk  menyelidiki
sumber dayanya, mengatur jenis obat-obatan herbal, dan
memastikan aplikasi pengobatan yang akurat dan efektif.

Penelitian terkini dalam pengobatan obat dari tanaman
obat melibatkan pendekatan multifaset yang menggabungkan
teknik botani, komputasi, fitokimia, biologi, dan molekuler.
Terbukti bahwa penemuan obat dari tanaman obat terus
menunjukkan petunjuk baru dan penting terhadap berbagai
target farmakologis termasuk kanker, HIV/AIDS, Alzheimer,
malaria, dan nyeri. Beberapa obat produk alami yang berasal
dari tumbuhan baru-baru ini diperkenalkan atau sedang
dilibatkan dalam uji klinis fase akhir (Sarker, 2012).
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BAB
SEJARAH
FARMAKOGNOSI

Fadli Husain, S.Si., M.Si.

A. Asal Mula Farmakognosi

Pada periode awal, manusia primitif mencari makanan
dan makan secara acak, bagian tanaman atau bagian lainnya
seperti umbi, buah-buahan, maupun daun, dan bagian lainnya.
Karena dari yang dimakan tersebut tidak memiliki efek yang
berbahaya yang ditemukan, maka manusia primitif ini
beranggapan bahwa bahan yang dimakan adalah aman dan
dapat dikonsumsi sebagai makanan. Jika diamati efek lainnya,
mereka beranggapan bahwa yang dimakan mampu
memberikan efek lainnya, misalnya dalam mengobati gejala
penyakit atau menyembuhkan penyakit. Pengetahuan empiris
ini kemudian digunakan dan terus diperoleh dari hasil coba-
coba. Tumbuhan digunakan dalam bentuk rebusan dan terus
menerus diamati serta hasilnya diturunkan dari satu generasi
ke generasi lainnya (Nasri 2023).

Farmakognosi berasal dari kata Yunani “Pharmacon”
(obat) dan “gnosis” atau “ginosco” (pengetahuan), yang
merupakan ilmu pengetahuan modern tertua, dan umumnya
mempelajari obat-obatan mentah yang berasal dari tumbuhan
dan hewan (dalam bentuk tincture, teh, tapal, bubuk, dan
formulasi herbal lainnya), dan mencakup otentikasi dan
pengendalian mutu obat-obatan tersebut, berdasarkan
pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis obat-obatan
mentah (Sarker 2012).
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Zat-zat dari tanaman diisolasi, strukturnya dijelaskan
dan  konstitusi  aktif farmakologis yang dipelajari.
Pengembangan ini terutama karena empat peristiwa berikut:

1. Isolasi penisilin pada tahun 1928 oleh William Fleming dan
produksi skala besar pada tahun 1941 oleh Florey and Chain

2. Isolasi resperpine dari Rauwolfia Roots dan con-firming
sifat hipotensi dan penenangnya.

3. Isolasi alkaloid vinca terutama vincristine dan vinblasting.
Vincristine ditemukan berguna dalam perawatan leukemia.
Alkaloid ini juga memiliki sifat antikanker.

4. Hormon steroid seperti progesterone diisolasi dengan
sintesis parsial dari diosgenin dan saponin steroid lainnya
dengan metode penanda. Kortison dan hidrokortison
diperoleh dari progesterone dengan reaksi kimia dan kimia
(Pieters & Vlientick, 2005)

Periode ini juga dapat disebut usia antibiotik, seperti
selain penicillin antibiotic aktif seperti streptomisin,
kloramfenikol, tetrasiklin dan beberapa ratus antibiotic telah
diisolasi dan dipelajari secara luas.
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BAB
SIMPLISIA

apt. Nurfitria Junita, M.Farm.

A. Pendahuluan

Dalam Materia Medika Indonesia, simplisia didefinisikan
sebagai materi alamiah yang digunakan sebagai obat tanpa
mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan sebaliknya, dan
umumnya berupa materi yang telah dikeringkan. Simplisia
dibagi menjadi simplisia nabati, simplisia hewani, dan simplisia
pelikan (mineral). Simplisia nabati mencakup tumbuhan utuh,
bagian tumbuhan, atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan
adalah isi sel yang keluar secara spontan atau dikeluarkan dari
sel dengan cara tertentu, serta senyawa nabati lain yang
dipisahkan dari tumbuhan dan belum berbentuk senyawa
kimia murni. Simplisia nabati dapat berasal dari seluruh
tumbuhan atau dari bagian tertentu seperti akar, kulit akar,
batang, kulit batang, kayu, bagian bunga, dan lainnya,
termasuk eksudat seperti gom, lateks, tragakanta, oleoresin, dll
(BPOM RI, 2020).

Materia Medika Indonesia berperan sebagai panduan
untuk simplisia yang akan digunakan dalam pengobatan, tetapi
tidak berlaku untuk bahan yang digunakan untuk tujuan lain
dengan nama yang sama. Simplisia yang dijelaskan di sini
umumnya merupakan produk pertanian tumbuhan obat
setelah melalui proses pasca panen dan persiapan sederhana
menjadi bentuk produk farmasi yang siap digunakan atau
diolah lebih lanjut, seperti serbuk halus untuk diseduh sebagai
jamu, dicacah dan digodok sebagai jamu godokan (infus), atau
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menyebabkan keracunan, yang dapat mengakibatkan
gejala seperti mual, muntah, dan gangguan sistem saraf.
4. Gangguan Pencernaan:

a. Risiko: Beberapa simplisia dapat mengganggu sistem
pencernaan, menyebabkan diare, sembelit, atau
gangguan lambung.

b. Efek Samping: Gejala pencernaan yang tidak nyaman,
seperti gangguan perut atau diare, adalah efek samping
yang umum.

5. Efek Teratogenik dan Kardiotoksik:

a. Risiko: Beberapa simplisia memiliki potensi teratogenik
(dapat merusak janin) atau kardiotoksik (berdampak
buruk pada jantung).

b. Efek Samping: Penggunaan simplisia tertentu selama
kehamilan atau oleh individu dengan gangguan jantung
harus dihindari.
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ETNOFARMASI
TANAMAN OBAT

Salman, S.Si., M.Farm

A. Pendahuluan

Etnofarmasi, sebagai cabang ilmu farmasi yang
mempelajari penggunaan tradisional tumbuhan obat oleh
berbagai budaya, telah menjadi subjek yang semakin menarik
perhatian para ilmuwan dan praktisi medis. Praktik
pengobatan berbasis tanaman telah ada sejak zaman kuno, dan
warisan pengetahuan ini telah diturunkan dari generasi ke
generasi sebagai bagian tak terpisahkan dari budaya
masyarakat di berbagai belahan dunia. Seiring dengan
kemajuan teknologi dan pengetahuan ilmiah, praktik ini
semakin diakui sebagai sumber berharga untuk pengembangan
obat-obatan modern.

Etnofarmasi adalah bidang studi yang melibatkan
beragam disiplin ilmu dan menyoroti keterkaitan antara
farmasi dan aspek budaya tertentu yang mempengaruhi
pemanfaatan obat-obatan pada berbagai kelompok masyarakat
(Pieroni et al., 2002). Disiplin ini melampaui studi botani dan
farmakologi, dan juga meliputi bidang fitokimia, galenika,
pengiriman obat, toksikologi, kajian klinis, aspek praktis
farmasi/antropologi, sejarah, serta penelitian berbagai tanaman
obat dalam konteks sistem perawatan kesehatan tradisional
(Heinrich and Bremner, 2006).

Sebelum kita melangkah lebih jauh, penting untuk
memahami bahwa etnofarmasi bukan hanya tentang mengenali
tanaman obat secara empiris, tetapi juga menggali pengetahuan

139



I. Daftar Pustaka
Ahmad, M. et al. (2014) ‘An ethnobotanical study of medicinal
plants in high mountainous region of Chail valley
(District Swat-Pakistan)’, Journal of ethnobiology and
ethnomedicine, 10, pp. 1-18.

Andrade, C. et al. (2020) ‘Medicinal plants utilized in Thai
Traditional =~ Medicine for  diabetes  treatment:
ethnobotanical surveys, scientific evidence and
phytochemicals’, Journal of ethnopharmacology, 263, p.
113177.

Baharvand-Ahmadi, B. et al. (2015) “An Ethno-Medicinal Study
of Medicinal Plants Used for the Treatment of Diabetes’,
Journal of Nephropathology. doi: 10.15171 /jnp.2016.08.

Bano, A. et al. (2014) ‘Ethnomedicinal knowledge of the most
commonly used plants from Deosai Plateau, Western
Himalayas, Gilgit Baltistan, Pakistan’, Journal of
ethnopharmacology, 155(2), pp. 1046-1052.

Drobnik, J. and Stebel, A. (2021) ‘Four Centuries of Medicinal
Mosses and Liverworts in European Ethnopharmacy and
Scientific ~ Pharmacy: A  Review’, Plants. doi:
10.3390/ plants10071296.

Gamaniel, K. (2021) ‘A Note on Ethnopharmacy’, Journal of
Bioengineering and Bioelectronics, 4(1), pp. 1-2.

Hay, R. J. et al. (2015) ‘The global challenge for skin health’,
British Journal of Dermatology, 172(6), pp. 1469-1472. doi:
10.1111/bjd.13854.

Heinrich, M. and Bremner, P. (2006) ‘Ethnobotany and
Ethnopharmacy - Their Role for Anti-Cancer Drug
Development’, Current Drug Targets. doi:
10.2174/138945006776054988.

Malik, K. ef al. (2019) ‘An ethnobotanical study of medicinal
plants used to treat skin diseases in northern Pakistan’,
BMC Complementary and Alternative Medicine, 19, pp. 1-38.

Mogha, N. G. et al. (2022) ‘Ethnomedicinal plants used for
treatment of snakebites in Tanzania-a systematic review’,
Pharmaceutical Biology, 60(1), pp. 1925-1934.

Omara, T. et al. (2020) “‘Antivenin plants used for treatment of
snakebites in Uganda: ethnobotanical reports and

161



pharmacological evidences’, Tropical Medicine and Health,
48, pp. 1-16.

Pieroni, A. et al. (2002) ‘Ethnopharmacy of the Ethnic Albanians
(Arbéreshé) of Northern Basilicata, Italy’, Fitoterapia. doi:
10.1016/s0367-326x(02)00063-1.

Sadia, S. et al. (2018) ‘Ethnopharmacological profile of anti-
arthritic plants of Asia-a systematic review’, Journal of
Herbal Medicine, 13, PP 8-25. doi:
https:/ /doi.org/10.1016/j.hermed.2018.08.003.

Saising, J. et al. (2022) ‘Ethnomedicinal Plants in Herbal
Remedies Used for Treatment of Skin Diseases by

Traditional Healers in Songkhla Province, Thailand’,
Plants, 11(7), p. 880.

Tukayo, B. L. A. and Samalo, R. (2023) ‘Inventory of Medicinal
Plants The Treatment and Prevention of Malaria in The
East Sentani District, Jayapura Regency’,
FITOFARMAKA: JURNAL ILMIAH FARMASI, 13(1), pp.
9-19.

Upasani, S. V ef al. (2017) ‘Ethnomedicinal plants used for
snakebite in India: a brief overview’, Integrative medicine
research, 6(2), pp. 114-130.

Yusni, Y. et al. (2018) ‘The effects of celery leaf (Apium
graveolens L.) treatment on blood glucose and insulin
levels in elderly pre-diabetics’, Saudi medical journal,
39(2), p. 154.

Zhang, X. et al. (2019) ‘The psychosocial adaptation of patients

with skin disease: a scoping review’, BMC Public Health,
19(1), p. 1404. doi: 10.1186/s12889-019-7775-0.

162



BAB

1 O KARBOHIDRAT

Ayu Puspitasari, ST., M.Si

A. Definisi dan Fungsi Karbohidrat

Karbohidrat adalah suatu senyawa organik terpenting di
dunia yang terdiri dari tiga unsur utama yaitu karbon (C),
hidrogen (H), dan oksigen (O). Suatu senyawa dapat
dimasukkan pada golongan karbohidrat apabila senyawa
tersebut memiliki gugus aldehida dan banyak gugus hidroksi,
atau memiliki gugus keton dan banyak gugus hidroksi. Semua
gugus hidroksi pada karbohidrat terikat tidak pada karbon
yang mengikat gugus aldehida atau gugus keton. Rumus
umum karbohidrat sederhana adalah (CH20)n. Simbol n adalah
angka bulat yang menunjukkan berapa kali unit dasar (CH20)
diulang. Hal itu menyebabkan karbohidrat memiliki komposisi
atom yang spesifik yaitu C:H:O sebesar 1:2:1. Namun ada
sejumlah karbohidrat yang tidak memenuhi perbandingan ini
seperti rhamnosa (CsHi1205), simarosa (C7H1404), dan digitoxosa
(CsH120¢). Sehingga seringkali rumus dasarnya diberikan
sebagai Cm(H20)n. Selain itu, ada juga karbohidrat yang
mengandung nitrogen dan sulfur sebagai tambahan pada
karbon, hidrogen, dan oksigen.

Karbohidrat merupakan produk fotosintesis pada
tanaman tinggi. Fungsi utama karbohidrat pada makhluk
hidup adalah sebagai sumber energi (monosakarida). Fungsi
lainnya adalah sebagai penyusun struktur jaringan tubuh pada
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme (selulosa dan kitin),
serta cadangan makanan (pati). Karbohidrat juga berperan
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muatan positif yang membuat kitosan berinteraksi
dengan zat-zat bermuatan negatif, seperti bakteri
(antimikroba). Karena sifat antimikroba ini kitosan
digunakan dalam berbagai aplikasi medis seperti
menjadi bahan lensa kontak. Kitosan juga dikenal
memiliki sifat hemostatik, yaitu kemampuannya untuk
menghentikan perdarahan dan digunakan dalam
produk-produk medis yang dirancang untuk mengatasi
masalah perdarahan.
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BAB

1 1 GLIKOSIDA

apt. Ernie Halimatushadyah, M.Farm.

A. Pendahuluan

Glikosida adalah senyawa organik yang ditemukan pada
tumbuhan. Senyawa glikosida terdiri dari dua bagian, yaitu
molekul gula (glikon) dan non gula (aglikon). Gugus gula
dapat dijadikan gugus aglikon dengan berbagai cara, paling
sering dijembatani oleh gugus oksigen (O-glikon), namun
dapat juga berupa gugus sulfur (S-glikosida), gugus nitrogen
(N-glikosida) atau gugus karbon (C-glikosida) (Heinrich et al.,
2012).

Pada tumbuhan, glikosida disintesis dan dihidrolisis di
bawah pengaruh enzim yang kurang lebih spesifik. Glikosida
merupakan zat kristal atau amorf yang larut dalam air atau
alkohol dan tidak larut dalam pelarut organik seperti benzena
dan eter. Bagian aglikon pada glikosida larut dalam pelarut
organik seperti benzena atau eter. Glikosida dihidrolisis oleh
air, enzim dan asam mineral.

B. Sifat Kimia Glikosida

Sifat kimia yang disebutkan merupakan sifat kimia
ikatan glikosida. Ikatan glikosida umumnya merupakan gugus
fungsi tertentu yang terikat pada molekul karbohidrat. Namun,
ikatan glikosida spesifik terbentuk antara gugus fungsi
sakarida hemiasetal dengan gugus fungsi hidroksi dan
senyawa organik. Gugus fungsi hermiasetal adalah gugus
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9. Glikosida Aldehid

Glikosida aldehida adalah sejenis senyawa organik
yang tersusun dari molekul gula (glikosida) dan gugus
fungsi aldehida. Gugus fungsi aldehida mengandung gugus
karbonil (C=0) yang terikat pada atom karbon dan atom
hidrogen. Salinigrin dalam Salix discolor mengandung
glukosa yang dihubungkan oleh m-hidroksibenzaldehida,
menjadikannya glikosida aldehida (Endarini, 2016).

HoC. _
" ° o
~ -~ A\
= 0 b
0. S
HO™ ™

HO™" ) ""OH

OH
Gambar 38. Struktur Salinigrin

Salisin merupakan suatu isomer helisin (0-
hidroksibenzaldehida dan glukosa) dan dapat diperoleh
dengan reaksi oksidasi lemah salisin. Contoh lain dari
glikosida aldehida adalah vanillin, yang ditemukan dalam
Vanilla planifolia. Vanillin banyak digunakan sebagai bahan
penyedap pada makanan dan minuman. Rasanya manis,
creamy, dan aromanya khas. Vanillin adalah padatan kristal
kuning yang larut dalam alkohol dan minyak tetapi tidak
larut dalam air (Handayani, Arianingrum and Haryadi,
2011).
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BAB

1 2 MINYAK ATSIRI

Rahmadani, S.Farm., MM

A. Pendahuluan

Indonesia memiliki sumber daya alam hayati yang
sangat banyak dan beragam yang sampai saat ini masih belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu kekayaan hayati yang
sangat banyak dan beragam terdapat tanaman yang dari
berpotensi menghasilkan minyak atsiri Indonesia menghasilkan
40 -50 jenis tanaman penghasil minyak atsiri dari 80 jenis
minyak atsiri yang dijual di dunia dan baru sebagian dari jenis
minyak atsiri tersebut yang memasuki pasar dunia, salah
satunya adalah minyak atsiri aromatik. Saat ini jenis-jenis
minyak atsiri dikembangkan aromatik yang dihasilkan dari
berbagai bunga yang ada di Indonesia (Erliyanti, et al. 2017).
Minyak atsiri merupakan senyawa aromatik yang mudah
menguap dan dapat ditemukan rata-rata tidak melebihi 1%
sehingga minyak atsiri dapat dijual dengan harga yang sangat
tinggi Minyak atsiri terdiri dari campuran kompleks fitokimia
yang mudah menguap dari berbagai kelas termasuk
monoterpen, seskuiterpen, dan fenilpropanoid. Banyak peneliti
telah mempelajari sifat antibakteri, antijamur, antioksidan, dan
antivirus dari MA. MA ini ditemukan aktif melawan berbagai
macam virus, seperti virus influenza (IFV), virus herpes (HSV),
virus HIV(HIV), virus Yellow fever, dan flu burung.
Mekanisme utama minyak atsiri yang memiliki aktivitas
antivirus adalah dengan berpengaruh pada penghambatan
langkah-langkah yang terlibat dalam perlekatan virus terhadap
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Gambar 39. Pengelompokan Komponen Kimia dalam Minyak
Atsiri
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BAB

1 3 ALKALOIDA

Prof. Subehan, M.Pharm.Sc., Ph.D., apt

A. Pendahuluan

Alkaloid adalah senyawa organik kompleks yang
umumnya ditemukan di alam, terutama pada tumbuhan. Ilmu
yang mempelajari alkaloid dikenal sebagai alkaloidologi. Peran
dari alkaloid dalam metabolisme tanaman, katabolisme
tanaman, atau fisiologi tanaman adalah
1. Produk akhir metabolisme atau produk limbah,

2. Tempat penyimpanan nitrogen,

3. Agen pelindung tanaman dari serangan predator,

4. Zat pengatur tumbuh (karena struktur beberapa di
antaranya mirip dengan struktur zat pengatur tumbuh yang
telah diketahui), atau pengganti mineral pada tanaman,
seperti kalium dan kalsium(waller et al., 1978).

Definisi terkait alkaloid yang sering kali muncul antara lain

1. Alkaloid adalah senyawa organik yang mengandung
nitrogen dan umumnya berasal dari tumbuhan.

2. Kebanyakan alkaloid memiliki aktivitas farmakologis dan
dapat mempengaruhi sistem saraf atau fungsi biologis
lainnya.

Istilah alkaloid diperkenalkan oleh W. Meisner pada
awal abad kesembilan belas untuk menunjuk zat yang bereaksi
seperti basa, dengan kata lain seperti alkali (dari bahasa Arab
alkali, soda, dan dari bahasa Yunani eidos, penampilan). Tidak
ada definisi alkaloid yang sederhana dan tepat, dan terkadang
sulit untuk membedakan garis tipis antara alkaloid dan

212



2) Spectroscopy:

a) Spektroskopi UV-Vis: Beberapa alkaloid memiliki
serapan khas pada panjang gelombang tertentu
yang dapat digunakan untuk identifikasi.

b) Spektroskopi Inframerah (IR): Analisis getaran
molekul yang dapat memberikan informasi
tentang gugus fungsional dalam molekul,
membantu dalam identifikasi.

c) Spektroskopi Massa: Menganalisis massa molekul
senyawa untuk membantu mengidentifikasi
strukturnya.

3) Metode Biologis:

a) Uji Toksisitas: Beberapa alkaloid memiliki efek
toksik tertentu yang dapat diuji dengan
menggunakan sel atau hewan percobaan.

b) Metode Biologis Lainnya: Penggunaan
mikroorganisme atau reseptor biologis untuk
mendeteksi atau mengukur keberadaan alkaloid
tertentu.

4) Kromatografi Gas:

Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS):
Metode ini memisahkan senyawa berdasarkan
perbedaan karakteristik dalam waktu retensi dan
mengukur massa senyawa untuk identifikasi.
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